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Abstrak 

Kelapa kopyor merupakan salah satu varietas kelapa mutasi alami berekonomi tinggi. Namun, 

varietas kelapa ini tidak dapat diproduksi secara alami, sehingga hanya dapat mengandalkan kultur 

in vitro. Keberhasilannya bergantung pada media dasar yang digunakan. Penelitian ini 

bertujuanmengetahui jenis media dasar yang sesuai untuk kultur embrio kopyor serta mengetahui 

pengaruhnya terhadap kadar auksin endogen kelapa kopyor sebagai indikator kestabilan 

pertumbuhan tunas aksilar. Pada penelitian ini, digunakan media dasar Eeuwens (M1), de Fossard 

(M2), dan modifikasi (M3). Media M3 merupakan media kombinasi antara media Eeuwens (makro 

dan mikro) dengan de Fossard (Vitamin dan asam amino). Parameter yang diamati meliputi tingkat 

kontaminasi, jumlah embrio berkecambah, tinggi tunas pada 16 minggi setelah tanam (MST), dan 

kadar auksin endogen. Hasil menunjukkan tingkat kontaminasi 0% dengan rata-rata jumblah embrio 

berkecambah tertinggi pada media M3 dan M2 sebesar 6,00 embrio. Medi M1 menghasilkan rata-

rata embrio berkecambah sebesar 0,24 cm. Tinggi tunas juga menunjukkan hasil tertinggi pada 

media M3 setinggi 0,69 cm dan terendah pada media M2 setinggi 0,24 cm. Hal ini menunjukkan 

kombinasi formulasi unsur makro, mikro dan vitamin dari media M3 mendukung pembelahan sel. 

Selain itu, media M3 menunjukkan kadar auksin endogen tertinggi yakni sebesar 39,74% dan 

terendah pada media M1 sebesar 7,51%. Hal ini memperkuat bahwa M3 lebih efektif untuk 

menginduksi auksin sehingga dapat mendukung pertumbuhan tunas kelapa kopyor. Media 

Modifikasi (M3) dapat digunakan sebagai media alternatif yang efektif untuk kultur embrio kelapa 

kopyor in vitro. 
Kata kunci: Auksin; kelapa kopyor; dan media dasar 

Abstract 

Kopyor coconut is a naturally occurring, high-value coconut variety. However, this variety cannot 

be produced naturally and can only be propagated through in vitro culture. Its success depends on 

the basal medium used. This study aims to determine the appropriate type of base medium for kopyor 

embryo culture and to examine its effect on the endogenous auxin content of kopyor coconuts as an 

indicator of the stability of axillary shoot growth. In this study, the Eeuwens (M1), de Fossard (M2), 

and modified (M3) base media were used. Media M3 is a combination of Eeuwens media (macro 

and micro) and de Fossard media (vitamins and amino acids). The parameters observed included 

contamination levels, the number of germinating embryos, shoot height at 16 weeks after planting 

(WAP), and endogenous auxin levels. The results showed a contamination level of 0%, with the 

highest average number of germinated embryos observed in media M3 and M2 at 6.00 embryos. 

Medium M1 produced an average of 0.24 cm of germinated embryos. Shoot height also showed the 

highest result in medium M3 at 0.69 cm and the lowest in medium M2 at 0.24 cm. This indicates that 

the combination of macro- and micronutrients and vitamins in medium M3 supports cell division. 

Additionally, medium M3 exhibited the highest endogenous auxin content at 39.74%, while medium 

M1 had the lowest at 7.51%. This reinforces the finding that M3 is more effective at inducing auxin 

production, thereby supporting. Modified Medium (M3) can be used as an effective alternative 

medium for in vitro culture of kopyor coconut embryos. 
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PENDAHULUAN 

Kelapa kopyor (Cocos nucifera L. var.kopyor) merupakan salah satu plasma nutfah 

asli Indonesia berekonomi tinggi (Setia Budi et al., 2024). Hal tersebut menjadikan kopyor 

sebagai salah satu komoditas unggulan di Indonesia. Namun, ketersediaannya masih 

terbatas di pasaran. Hal tersebut dikarenakan produksi bibit secara alami hanya 

mengandalkan persilangan kelapa heterozigot dengan tingkat keberhasilan kurang dari 

25% (Maskromo et al., 2014). Selain itu, perkecambahan benih secara konvensional tidak 

dapat dilakukan karena kelapa kopyor tidak dapat berkecambah secara normal seperti 

kelapa normal pada umumnya. Penyebabnya adalah cadangan makanan kelapa kopyor 

(daging buah) dalam kondisi remah, sehingga tidak dapat menyuplai nutrisi untuk proses 

perkecambahan benih dengan cukup (Putri et al., 2025). Satu-satunya metode 

perkecambahan untuk perbanyakan kelapa kopyor adalah penyelamatan embrio 

menggunakan metode kultur jaringan, yaitu kultur embrio secara in vitro (Sukendah et al., 

2006) 

Keberhasilan kultur embrio kelapa kopyor sangat bergantung pada media kultur 

yang digunakan. Media berfungsi menyediakan unsur hara makro, mikro, vitamin, asam 

amino, serta zat pengatur tumbuh yang mendukung perkembangan embrio menjadi planlet 

sehat (Sukendah et al., 2006). Menurut Okafar et al., (2016), penggunaan media dasar yang 

berbeda dalam mikropropagasi dapat memberikan respon pertumbuhan tanaman yang 

berbeda. Secara umum, media dasar yang digunakan dalam mikropropagasi kelapa kopyor 

adalah media Eeuwens (Y3). Namun, kultur embrio kelapa kopyor hanya menghasilkan 

50% embrio yang berkecambah tanpa penambahan zat pengatur tumbuh. Pengembangan 

komposisi media dasar terus dilakukan untuk meningkatkan efektivitas regenerasi embrio 

kelapa kopyor. Putri et al., (2025) menyatakan media modifikasi (M3) menunjukkan 

embrio kelapa kopyor mengalami perkecambahan lebih tinggi dibandingkan dengan media 

De Fossard dan Y3 yakni sebesar 30%. 

Proses perkecambahan tanaman dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh seperti 

auksin dan sitokinin. Menurut Puspitorini (2016), pemberian hormon auksin dapat 

mempercepat pertumbuhan tunas pada tanaman nanas (Ananas comosus). Selain itu, auksin 

sintetik seperti 2,4-D juga mampu menginduksi tunas kelapa 41,66% secara in vitro 

(Chandrakala et al., 2019). Sukendah et al., (2016) menyatakan pemberian sitokinin berupa 

BAP 2,5 ppm mampu menghasilkan presentase eksplan membentuk tunas dibandingkan 
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dengan konsentrasi lainnya. Pada penelitian sebelumnya oleh Putri et al., (2025) pemberian 

hormon sitokinin berupa 6-benzylaminopurine (BAP) 2,5 mg/L mampu meningkatkan 

perkecambahan embrio kopyor pada ketiga media dasar yaitu media Eeuwens (M1), De 

Fossard (M2), dan media modifikasi (M3) yang menggabungkan makro mikro media M1 

dengan vitamin serta asam amino dari media M2. Namun, pada penelitian sebelumnya tidak 

dilakukan pengukuran kadar auksin endogen untuk mengetahui pengaruh media dasar 

terhadap kadar auksin endogen pada tunas kopyor. Penelitian ini merupakan lanjutan dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri et al., (2025) untuk mengetahui lebih 

lanjut pengaruh media dasar terhadap jumlah kecambah, tinggi tunas, dan kadar auksin 

endogen pada kultur embrio secara in vitro. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Politeknik Kelapa 

Sawit Citra Widya Edukasi dari bulan November-April 2025. Alat yang digunakan 

meliputi autoklaf BioBase, Laminar Air Flow (LAF) Esha Flora, spektrofotometer Merck, 

shaker orbital KJ-201BD, neraca analitik Matrix ESJ210-4B. Bahan yang digunakan antara 

lain, media De Fossard, media Eeuwens, media modifikasi, embrio kelapa kopyor, agar, 

arang aktif PhytoThech Lab C325, Indole Acetic Acid (IAA), Benzyl Amino Purine (BAP) 

Himedia PCT0802-5G, etil asetat, reagen Salkowski, dan kloroks. 

Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Penilitan ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial, yaitu 

yaitu jenis media Eeuwens (M1), media De Fossard (M2) dan media Modifikasi (M3) yang 

terdiri atas Makro dan mikro dari Eeuwens, Vitamin dan asam amino dari De Fossard. 

Dengan di tambahkan zat pengatur tumbuh BAP (Benzyl Amino Purine) sebanyak 2,5 mg/L 

di setiap perlakuanya (Sukendah et al., 2016). Analisis data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak Statistical Tool for Agricultural Research (STAR) pada taraf 5%. 

Sterilisasi dan Penanaman Eksplan 

Embrio kelapa kopyor diambil dari kelapa kopyor berumur 11 bulan (Sukendah et 

al., 2006). Sterilisasi menggunakan larutan kloroks 30% selama 15 menit kemudian dibilas 

dengan akuades steril. Selanjutnya, embrio disterilisasi dengan kloroks 5% selama 5 menit 

dan dibilas dengan akuades steril. Selanjutnya, embrio dikeringkan di atas tissue steril. 

Metode penanaman dengan satu tabung satu eksplan pada media kultur di antaranya 

Eeuwens (M1), De Fossard (M2) dan Modifikasi (M3) dengan penambagan BAP 2,5 mg/L. 
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Komposisi ketiga media tersebut berdasarkan pada penelitian sebelumnya oleh Putri et al., 

(2025). Masing-masing media terdapat 3 ulangan dengan 10 unit tanaman, sehingga 

terdapat 30 tanaman dalam setiap media dasar. Penanaman dengan arah horizontal 

menghadap ke bawah pada embrio kelapa kopyor dengan harapan nutrisi pada media kultur 

dapat maksimal. Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 16 minggu dengan 

parameter pengamatan jumlah embrio berkecambah, tinggi tunas, dan kadar auksin. 

Pengukuran Kadar Auksin Endogen 

Kadar auksin diuji berdasarkan Sari et al., (2022) dengan metode spektrofotometri 

menggunakan reagen Salkowski. Standar yang digunakan adalah IAA dengan rentang 

konsentrasi 0-50%. Kecambah kelapa kopyor terbaik diambil dari masing-masing media 

kultur. Kecambah digerus dan ditambahkan metanol dengan perbandingan 1:6. Ekstrak 

dimaserasi selama 4x24 jam pada suhu ruang. Kemudian, ekstrak diambil sebanyak 5 mL 

dan ditambah akuades 5 M. Larutan ditambah KOH 1 M hingga mencapai pH 8. Tahap 

selanjutnya dilakukan ekstraksi cair-cair menggunakan etil asetat sebanyak 16 mL. 

kemudian larutan diasamkan hingga pH mencapai 2,5. Larutan ekstrak diambil sebanyak 1 

mL dan ditambahkan dengan 2 mL reagen Salkowski, kemudian diinkubasi pada selama 

30 menit pada suhu ruang. Serapan larutan diukur pada panjang gelombang 530 nm 

menggunakan spektrofotometer-vis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Perkecambahan dan Tinggi Tunas 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan jumlah perkecambahan dari 4 

hingga 16 MST pada ketiga media (Gambar 1). Namun, pada 4 dan 8 MST, media M2 

menunjukkan jumlah perkecambahan yang rendah dibandingkan dengan media M1 dan 

M3. Di sisi lain, pada 16 MST media M2 dan M3 menunjukkan jumlah perkecambahan 

yang sama dan lebih tinggi dibandingkan dengan media M1. Media M3 yang 

menggabungkan unsur makro-mikro dari media Eeuwens dan vitami serta asam amino dari 

media De Fossard, terbukti secara konsisten menghasilkan perkecambahan embrio 

cenderung lebih tinggi dari kedua media (M1 dan M2) pada 4 hingga 16 MST. 
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Gambar 1. Jumlah Perkecambahan Embrio Kelapa Kopyor 

Pertumbuhan tunas embrio kelapa kopyor menunjukkan perbedaan antar perlakuan 

sejak 4 MST hingga 16 MST (Gambar 2). Pada MST 4, hanya media M1 dan M3 yang 

menunjukkan tanda awal pertumbuhan, sedangkan media M2 belum menunjukkan adanya 

elongasi tunas. Pada MST 8, media M1 menunjukkan lompatan pertumbuhan cenderung 

lebih tinggi tunas mencapai 0,26 cm, dibanding M2 dengan tinggi 0,10 cm dan M3 dengan 

tinggi 0,31 cm. Hal ini mencerminkan bahwa kombinasi unsur makro dan mikro Eeuwens 

dalam media M1 mendukung pertumbuhan tinggi tunas. Pengamatan pada MST 12 

menegaskan keunggulan media M3 yang terus menjaga laju pertumbuhan pada tinggi 0,49 

cm sedangkan Media M1 pada tinggi 0,49 cm dan Media M2 pada tinggi 0,19 cm. Media 

M3 menunjukkan performa terbaik dalam mendukung elongasi tunas hingga MST ke 16, 

media M3 menghasilkan tunas dengan tinggi rata-rata 0,69 cm, disusul media M1 0,53 cm, 

sedangkan media M2 hanya 0,24 cm. Gambar 3 menunjukkan perkembangan embrio 

kelapa kopyor pada 16 MST dengan tiga jenis media berbeda. Embrio yang dikultur pada 

media M3 tampak lebih berkembang dibandingkan dengan media M1dan M2, dengan ciri 

- ciri pertumbuhan tunas yang cenderung lebih panjang dan akar yang lebih berkembang. 

Hal ini menguatkan hasil pengamatan bahwa media M3 lebih optimal dalam mendukung 

proses tinggi tunas, embrio pada media De Fossard menunjukkan tingkat pertumbuhan 

yang lebih rendah dari kedua media Modifikasi dan Eeuwens 
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Gambar 2. Rerata Tinggi Tunas Embrio Kelapa Kopyor 

 

Gambar 3. Tunas Kelapa Kopyor pada 16 MST, a) Media M1, b) Media M2, c) Media 

M3 

Tingkat perkecambahan merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan 

teknik kultur embrio. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkecambahan meliputi 

komposisi media, kandungan zat pengatur tumbuh, serta kondisi lingkungan selama proses 

kultur. Selain tingkat perkecambahan, tinggi tunas juga menjadi salah satu parameter 

penting dalam mengevaluasi efektivitas media kultur. Hal tersebut dikarenakan tinggi tunas 

mencerminkan keberhasilan awal proses morfogenesis dari embrio menjadi planlet. Media 

M3 memiliki keseimbangan unsur makro, mikro dan vitamin lebih tinggi dan lengkap 

dibandingkan dengan media M1 dan M2. Kadar KCl yang tinggi pada media Eeuwens 

(1492 mg/L) berperan penting dalam meningkatkan konsentrasi ion Cl⁻ yang mendukung 

proses pembentukan akar melalui regulasi tekanan osmotik dan aktivitas fisiologis sel. 

Kandungan kalium dalam bentuk KCl juga mempercepat aktivasi enzim serta sintesis 

protein yang diperlukan dalam fase inisiasi pertumbuhan akar. Hal ini sejalan dengan 

A C 

A B C 
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temuan Eeuwens (1976) yang menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi KCl dari 10 mM 

menjadi 40 mM secara signifikan meningkatkan pertumbuhan eksplan kelapa.  

Media De Fossard memiliki formulasi yang lebih menekankan pada keseimbangan 

vitamin B kompleks dan asam amino seperti thiamin, piridoksin, niasin, kalsium 

pantotenat, biotin, glisin, dan L-cystein. Vitamin-vitamin ini berfungsi sebagai koenzim 

dalam respirasi sel, transaminasi, dan metabolisme energi, sehingga sangat penting untuk 

proses morfogenesis dan diferensiasi embrio kelapa kopyor. Secara khusus kandungan 

riboflavin dalam media De Fossard berperan sebagai kofaktor redoks yang penting dalam 

metabolisme sel. Jika terpapar cahaya, riboflavin dapat menginduksi foto-oksidasi terhadap 

IAA (auksin), yang berpotensi menurunkan efektivitas auksin endogen, sehingga 

menghambat pembentukan akar (Pasternak & Steinmacher, 2024; Schnellbaecher et al., 

2019). Selain itu, senyawa organik seperti L-glutamin dan thiamin dalam media De Fossard 

berkontribusi terhadap peningkatan kadar IAA melalui jalur biosintesis enzimatik dalam 

studi kultur in vitro (Marković et al., 2023). Hal ini didukung oleh studi yang menunjukkan 

bahwa konsentrasi riboflavin yang tinggi dalam media in vitro justru menurunkan 

efektivitas perakaran dan dapat menyebabkan klorosis pada pucuk tunas (George et al., 

2008) 

Komposisi nutrisi dan keseimbangan hormon dalam media kultur sangat 

berpengaruh terhadap tingkat perkecambahan embrio kelapa kopyor. Media M3 yang telah 

di Modifikasi mampu memberikan nutrisi lebih baik dibandingkan media standar, 

walaupun hasil masih belum berbedaa nyata dengan media dasar lainya. Media Modifikasi 

dapat ditingkatkan efektivitasnya dalam perkecambahan embrio dengan penambahan 

berbagai ZPT. Menurut Rahmawati et al., (2020) kandungan ZPT dalam media kultur 

berperan penting dalam mendukung proses perkecambahan embrio kelapa kopyor. 

Keunggulan media M3 dalam mendukung pertumbuhan tinggi tunas tidak hanya 

dapat dikaitkan dengan kelengkapan unsur hara, tetapi juga dengan keseimbangan proporsi 

antara unsur makro dan mikro yang lebih sesuai untuk kebutuhan awal pertumbuhan 

embrio kelapa kopyor. Menurut George et al., (2008), media kultur yang ideal harus 

menyediakan nitrogen dalam bentuk kombinasi NH4
+ dan NO3

¯ dalam rasio tertentu untuk 

mendukung metabolisme protein dan keseimbangan pH internal sel. Media M3 yang 

menggabungkan unsur makro dan mikro dari Eeuwens, serta vitamin dan asam amino dari 

De Fossard menyediakan rasio ini dengan lebih stabil dibanding media M1 atau M2. 

Penelitian oleh Silta (2013) menunjukkan bahwa kombinasi media dengan 

kandungan mikronutrien yang seimbang dapat mempercepat diferensiasi dan pembelahan 
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sel awal, sehingga mendukung pertumbuhan tunas yang lebih cepat dan seragam. Dalam 

penelitian tersebut, embrio kelapa kopyor yang ditanam pada media dengan komposisi 

unsur Fe, Mn, dan Zn yang optimal menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pembentukan tunas primer. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana media M3 

cenderung menghasilkan tinggi tunas lebih baik secara konsisten dari minggu ke minggu. 

Meskipun seluruh perlakuan menggunakan ZPT yang sama, keunggulan media M3 lebih 

berkaitan dengan dukungan nutrisi dasar media dibandingkan efek ZPT itu sendiri. 

Kadar Auksin Endogen 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) berperan penting dalam sistem kultur jaringan, 

terutama untuk mendukung pembelahan sel, elongasi, hingga pembentukan organ tanaman. 

Dalam penelitian ini uji auksin di lakukan pada akhir penelitian dengan semua media 

perlakuan M1 (Eeuwens), M2 (De Fossard), dan M3 (Modifikasi) mengandung sitokinin 

berupa BAP (Benzyl Amino Purine) sebesar 2,5 mg/L. Efektivitas BAP sangat bergantung 

pada keseimbangan fisiologis dengan auksin endogen, khususnya IAA (Indole Acetic 

Acid), yang mengatur elongasi dan pembentukan embrio (Schaller et al., 2015). Analisis 

kadar auksin endogen dilakukan untuk mengetahui potensi hormonal masing-masing 

media.  

 

Gambar 4. Kadar Auksin Endogen 

Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 4), media M3 menunjukkan kadar IAA 

cenderung lebih tinggi dengan 39,74 ppm, disusul oleh M2 dengan 37,28 ppm, sedangkan 
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M1 menunjukkan kadar paling rendah dengan kadar 7,51 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa 

komposisi media berpengaruh besar terhadap biosintesis auksin endogen. Rasio auksin dan 

sitokinin yang seimbang dalam media M3 diduga menjadi kunci keberhasilan diferensiasi 

embrio. Rasio ini berperan penting dalam pembentukan tunas dan organogenesis secara 

umum. Schaller et al., (2015) menjelaskan bahwa interaksi kerja sama antara auksin dan 

sitokinin memiliki efek spesifik dalam pengaturan arah perkembangan jaringan tanaman. 

Auksin tinggi mendukung pembentukan akar, sedangkan sitokinin tinggi merangsang 

tunas. Keseimbangan keduanya mendorong pembentukan kalus atau embrio somatik.  

Kandungan IAA yang tinggi pada media M3 juga dapat dijelaskan oleh adanya 

kerja sama dari unsur makro pada media Eeuwens dan senyawa organik aktif pada media 

De Fossard, seperti L-glutamin dan thiamin. Menurut Pasternak & Steinmacher (2024); 

Marković et al., (2023) beberapa senyawa organik seperti L-glutamin dan thiamin 

diketahui berperan dalam proses biosintesis hormon tanaman, termasuk auksin (IAA). 

Glutamin berfungsi sebagai donor nitrogen penting yang mendukung aktivitas enzimatik 

dan sintesis hormon endogen, sedangkan thiamin bertindak sebagai kofaktor dalam jalur 

biosintesis IAA. Media M1 yang berbasis Eeuwens menunjukkan kadar IAA terendah, 

yang mungkin disebabkan oleh kurangnya kandungan organik. Walaupun BAP 

ditambahkan, tanpa keberadaan zat awal IAA, produksi hormon endogen tidak optimal. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Cortleven et al., (2019), yang menyatakan bahwa respons 

sitokinin dipengaruhi oleh keberadaan auksin, dan ketidakseimbangan dapat menghambat 

morfogenesis. Penelitian lain oleh Mastuti et al., (2017) pada Physalis angulata 

menunjukkan bahwa kombinasi IAA dan BAP secara sinergis meningkatkan pembentukan 

kalus dan tunas secara signifikan. Kadar IAA pada media M2 terdeteksi lebih rendah, 

diduga akibat aktivitas riboflavin dalam media De Fossard yang menginduksi degradasi 

auksin melalui mekanisme fotosensitisasi ketika terkena cahaya (Schnellbaecher et al., 

2019). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan jumlah perkecambahan, tinggi tunas dan kadar auksin endogen media 

M3 merupakan media dasar yang efektif dalam kultur embrio kelapa kopyor. Meskipun 

ketiga media dasar menunjukkan tidak berbeda nyata pada ketiga parameter yaitu, jumlah 

perkecambahan, tinggi tunas, dan kadar auksin. Saran penelitian ini agar penggunaan media 

M3 diuji lebih lanjut terhadap varietas kelapa kopyor lainnya untuk memastikan konsistensi 

hasil dan kemungkinan adaptasi media yang lebih luas. Selain itu, perlu adanya evaluasi 
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perbandingan kadar auksin dan sitokinin eksogen pada media dasar serta perlu pengukuran 

kadar sitokinin endogen. 
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